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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa di SMA Negeri 1 Ngemplak
dengan adanya pembelajaran berbasis e-learning. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak, dengan teknik random
sampel (probability sampling).Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, melakukan observasi, kemudian di
dokumentasikan untuk mendapatkan hasil data yang diinginkan. Hasil Penelitian menunjukkan
survei tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran penjas berbasis e-learningdi masa pandemi di
SMA Negeri 1 Ngemplak menunjukkan bahwa siswa SMANegeri 1 Ngemplak kelas X merasa
belum puas terhadap pembelajaran e-learningpada masa pandemi Covid-19 dan pembelajaran e-
learningkurang efektif terhadap pelajaran penjas dikarenakan materi yang sulit dipahami apabila
tidak dipadukan dengan praktik.

Kata Kunci: Kepuasan, Penjas, dan e-learning

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi berkembang
sangat pesat seiring berjalannya waktu baik di
negara berkembang maupun di  maju
khususnya di Indonesia yang termasuk negara
berkembang.Teknologi sudah menjadi
kebutuhan setiap manusia. Teknologi dapat
membantu dan mempermudah manusia dalam
mengerjakan pekerjaannya sehingga dapat
selesai dengan lebih efektif dan efisien.
Melalui pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia
yang mampu bersaing dan menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi di masa
mendatang.

Konsep yang kemudian dikenal dengan
sebutan e-learning ini supaya pengaruh
terjadinya proses transformasi pendidikan
konvensional kedalam bentuk digital, baik
secara isi (konten) maupun sistemnya[1l],
[2],[3]-[8]. Secara sederhana pengertian e-
learning merupakan sebagai suatu proses

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
berupa computer, handphone dan sebagainya.
Media utama untuk penyampaian materi
pembelajaran berupa audio maupun vido
visual[9],[10][11]-[14]. Agar penyampaian
materi pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar, maka diperlukannya media bantuan
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar
seperti  Google Classroom,  Schoology,
WhatsApps, Google Meet, Zoom, dan layanan
virtual lainnya. Pada kodratnya pembelajaran
Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) dilaksanakan secara tatap muka atau
praktek. Tetapi dengan adanya pandemic ini,
praktek tidak dapatdilaksanakan sehingga guru
PJOK mengalami beberapa kendala dalam
proses belajar mengajar. Selain itu para siswa
juga merasakan dampak yang serupa. Mereka
kesulitan untuk memahami materi yang
disampaikan karena kurangnya interaksi antara
guru dan murid.Era new normal merupakan
suatu tatanan baru dalam  kehidupan
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masyarakat setelah adanya bahaya pendemi
global covid-19 (coronavirus disease tahun
2019)[15]-[17].

Pelaksanaan ~ pembelajaran  berbasis
online masih relatif jarang atau tidak pernah
dilaksanakan, dengan begitu penerapan
pembelajaran online pasti akan menemui
berbagai kendala. Kendala terbesar adalah
perubahan kebiasaansiswa, kebiasaan tersebut
sangat populer pada awalnya karena mereka
akan aktif melakukan kegiatan di rumah,
namun seiring berjalannya waktu siswa akan
melakukan hal yang sama setiap hari sehingga
membuat siswa bosan. Selain itu intensitas
materi yang disampaikan guru pada mata
pelajaran tertentu berkurang, dan intensitas
materi yang disampaikan guru pada mata
pelajaran tertentu berkurang. Jika metode
penyampaian materi yang tidak biasa diajarkan
di sekolah tidak disampaikan melalui
perkuliahan maka akan lebih mudah untuk
diterapkan  pada pembelajaran  online,
sebaliknya jika tidak disampaikan melalui
perkuliahan maka beberapa mata pelajaran
akan sulit untuk dibawa keluar. Buat siswa
memahami, dan mungkin sulit untuk
menerapkan pembelajaran online dalam mata
pelajaran ini.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut
penulis mengambil judul “Survei Tingkat
Kepuasan Siswa dalam Pembelajaran Penjas
Berbasis E-Learningdi Masa Pandemi di SMA
Negeri 1 Ngemplak”,dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar respon yang
diberikan siswa serta seberapa tingkat
kepuasan terhadap pembelajaran berbasis e-
learning pada jenjang pendidikan Perguruan
Tinggi.

LANDASAN TEORI

1. KepuasanSiswa
Kepuasanberasaldaribahasalatin‘satits’
, yang berarticukup dan sesuatuyang
memuaskanakansecarapastimemenuhihara
pan, kebutuhan, ataukeinginan, dan
tidakmenimbulkankeluhan[18],[19],[20].1
stilah ‘kepuasan’ merujuk pada sikap
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umum konsumen dan pelanggan di setiap
individu terhadap hasil kinerja seseorang.
Menurut penelitian Masyita berpendapat
bahwa asal kata kepuasan berasald ari kata
puas yang memiliki arti merasa senang,
lega, kenyang, dan sebagainya karena
sudah merasa secukup-cukupnya atau
sudah terpenuhi hasrat hatinya[21].

Kepuasan siswa merupakan sikap
positif siswa terhadap pelayanan proses
belajar mengajar yang disampaikan oleh
gurunya, karena adanya kesesuaian antara
apa yang diharapkan dan dibutuhkan
dengan kenyataan yang diterimanya. Jika
pelayanan proses belajar mengajar yang
diterima sesuaid engan yang diharapkan
oleh siswa, maka siswa akan merasa puas,
dan jika pelayanan yang diterima tidak
sesuai, maka siswa akan merasa tidak
puas.

Kepuasan pembelajaran dapat
diartikan sebagai apabila pengajar dan
peserta didik dapat berinteraksi dalam
kegiatan belajar mengajar kemudian
merasa puas maupun senang satu sama
lain dan telah mendapatkan sesuatu apa
yang telah diharapkannya dapat terwujud
atau tercapai. Dalam kepuasan belajar,
pelayanan  yang dimaksud adalah
pelayanan pembelajaran yang dirasakan
oleh siswa. Oleh karenaitu, kepuasan
belajar dapat di definisikan sebagai suatu
kondisi perasaan puas karena
terpenuhinya harapan dari sebuah kegiatan
pembelajaran yang dialami oleh pelajar.

Pembelajarane-learning

Menurut penelitian Ade Kusmana,
mengtakan bahwa e-learning adalah suatu
teknologi  informasi relative baru yang
ada di Indonesia. e-learning terdiri dua
bagian kata, yaitu “e” singkatan dari kata
“elektronik” dan kata “learning” yang
berarti “pembelajaran”. Jadi pengertian
dari e-learning adalah pembelajaran yang
menggunakan jasa bantuan perangkat
berupa elektronik[22],[23]-[26].
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Pada dasarnya pembelajaran e-
learning merupakan metode pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi informasi
(IT) berbasis web yang dapat di akses dari
jarak jauh sehingga pembelajaran yang
dilakukan tidak hanya terpaku dalamr
uang kelas dan dalam jam tertentu saja
namun dapat tetap dilakukan kapan saja
dan diman asaja. dalam pendidikan
dimana memberikan peran dan fungsi
yang besarbagi dunia pendidikan. Hal ini
untuk  menjawab  kekurangan  dan
kelemahan  pendidikan  konvensional
(pendidikan pada umumnya) diantaranya
adalah keterbatasan ruang dan
waktudalam proses pendidikank
onvensional.

Pembelajaran
empurna  jika

e-learning  belums
tidak ada media
pendukungnya. Maka untuk
menyempurnakan pembelajaran e-
learning tersebut ada beberapa aplikasi
pendukung penyampaian  materi yang
akan disampaikan melalui e-learning,

diantaranya yaitu Google Classroom,

Schoology, WhatsApps, Google Meet,
Zoom, Open Learning dan layanan virtual
lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam proposal
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian,
sehingga metode ini dilakukan untuk
mengadakan akumulasi data dasar belaka[27].
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode pendekatan mix method
yaitu kualitatif dan kuantitatif (4). Populasi
dari penelitian ini adalah Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Ngemplak.Penelitiini menggunakan
teknik  pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara, melakukan observasi,
kemudian  di dokumentasikan  untuk
mendapatkan hasil data yang diinginkan.

Angket penelitian ini menggunakan
skala likert dengan alternatif sangat setuju
memiliki nilai 4, setuju memiliki nilai 3, tidak
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setuju memiliki nilai 2, dan sangat tidak
setuju memiliki nilai 1. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Kepuasan
Dari hasil analisis data penelitian yang

telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat kepuasan mahasiswa dalam
mengikuti pembelajaran e-learning selama
tatanan baru covid-19 dapat dikategorikan
dalam tabel berikut:

No Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 SS 15 10%

2 S 70 49%

3 TS 44 31%

4 STS 15 10%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui

bahwa hasil responden dari pertanyaan 1
yaitu siswa merasa puas dalam mengikuti
pembelajaran e-learning selama tatanan
baru Covid-19 adalah sangat setuju dengan
frekuensi 15 atau 10%, kategori setuju
dengan frekuensi 70 atau 49%, kategori
tidak setuju dengan frekuensi 44 atau 10%,
dan kategori sangat tidak setuju 15 dengan
frekuensi 15 atau 10%. Berikut merupakan
diagram dari tingkat kepuasan siswa kelas
X SMA Negeri 1 Ngemplak dalam
mengikuti pembelajaran e-learning.
2. Pembelajarane-learning

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat kesenangan saat mengetahui
pembelajaran dialihkan menjadi e-learning
dapat dikategorikan dalam tabel berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 8 5%

2 |S 72 50%

3 |TS 60 42%

4 | STS 4 3%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui

bahwa hasil responden dari pertanyaan 2
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yaitu

siswa

merasa

mengetahuipembelajaran

senang Saat

dialihkan

menjadie-learning selama tatanan baru
Covid-19 adalah sangat setuju dengan
frekuensi 8 atau 5%, kategori setuju dengan
frekuensi 72 atau 50%, kategori tidak setuju
dengan frekuensi 60 atau 42%, dan kategori
sangat tidak setuju dengan frekuensi 4 atau
3%. Berikut merupakan diagram dari
tingkat kesenangan siswa kelas X SMA
Negeri 1 Ngemplak saat mengetahui
pembelajaran dialihkan e-learning.
. Harapan Pembelajarane-learning

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat kesesuaian siswa terhadap
harapan dalam pembelajarane-
learningdapat dikategorikan dalam tabel
berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 5 3%

2 |S 58 40%

3 | TS 73 51%

4 | STS 8 6%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
hasil responden dari pertanyaan 3 vyaitu
pembelajaran  e-learning telah  sesuai
dengan apa yang diharapkan adalah sangat
setuju dengan frekuensi 5 atau 3%, kategori
setuju dengan frekuensi 58 atau 40%,
kategori tidak setuju dengan frekuensi 73
atau 51%, dan kategori sangat tidak setuju
dengan frekuensi 8 atau 6%. Berikut
merupakan diagram dari tingkat harapan
kesesuaian pembelajaan e-learning siswa
kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak.

. Tingkat PenyampaianMateri

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat penyampaian materi yang
baik dari guru dapat dikategorikan dalam
tabel berikut:

Presentase
(%)

No | Kategori | Frekuensi
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1 |SS 22 15%
2 |S 94 65%
3 |ST 28 20%
4 | ST 0 0%
Jumlah 144 100%
Dari tabel tersebut dapat diketahui

bahwa hasil responden dari pertanyaan 4
yaitu  guru  menyampaikan  materi
pembelajaran dengan baik adalah sangat
setuju dengan frekuensi 22 atau 15%,
kategori setuju dengan frekuensi 94 atau
65%, kategori tidak setuju dengan frekuensi
28 atau 20%, dan kategori sangat tidak
setuju dengan frekuensi 0 atau 0%. Berikut
merupakan diagram dari tingkat
penyampaian materi yang baik dari guru
SMA Negeri 1 Ngemplak.

. Tingkat Perhatian

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat perhatian pada saat guru
menyampaikan materi dapat dikategorikan
dalam tabel berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 20 14%

2 |S 90 62%

3 | TS 34 24%

4 | STS 0 0%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 4
yaitu selalu memperhatikan guru saat
penyampaian materi adalah sangat setuju
dengan frekuensi 20 atau 14%, kategori
setuju dengan frekuensi 90 atau 62%,
kategori tidak setuju dengan frekuensi 34
atau 24%, dan kategori sangat tidak setuju
dengan frekuensi 0 atau 0%. Berikut
merupakan diagram dari tingkat perhatian
pada saat guru menyampaikan materi.

. KemudahanMaterai

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa  tingkat  kemudahan  materi
pembelajaran e-learning yang diberikan
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oleh guru dapat dikategorikan dalam tabel 8. PenambahSemangat

berikut;

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 0 0%

2 |S 52 36%

3 | TS 73 53%

4 | STS 19 13%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 6
yaitu dalam pembelajaran e-learning anda
lebih  mudah memahami materi yang
disampaikan guru adalah sangat setuju
dengan frekuensi 0 atau 0%, kategori setuju
dengan frekuensi 52 atau 36%, kategori
tidak setuju dengan frekuensi 73 atau 53%,
dan kategori sangat tidak setuju dengan
frekuensi 19 atau 13%. Berikut merupakan
diagram dari tingkat kemudahan materi
pembelajaran e-learning yang diberikan
oleh guru SMA Negeri 1 Ngemplak.

. Tingkat Pembelajarane-learning

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat pembelajaran e-learning
memperbaiki nilai dari sebelumnya dapat

dikategorikan dalam tabel berikut:
No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 16 11%

2 |S 63 44%

3 |TS 46 32%

4 | STS 19 13%
Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 7
yaitu dengan adanya pembelajaran e-
learning nilai menjadi lebih baik dari
sebelumnya adalah sangat setuju dengan
frekuensi 16 atau 11%, kategori setuju
dengan frekuensi 63 atau 44%, kategori
tidak setuju dengan frekuensi 46 atau 32%,
dan kategori sangat tidak setuju dengan
frekuensi 19 atau 13%. Berikut merupakan
diagram dari tingkat pembelajaran e-
learning memperbaiki nilai siswa SMA
Negeri 1 Ngemplak dari nilai sebelumnya.

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat pembelajaran e-learnung
menambah semangat dalam belajar dapat

dikategorikan dalam tabel berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 SS 7 5%

2 S 60 42%

3 TS 68 47%

4 STS 9 6%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 8
yaitu dalam adanya pembelajaran e-
learning anda lebih semangat dalam belajar
adalah sangat setuju dengan frekuensi 7
atau 5%, kategori setuju dengan frekuensi
60 atau 42%, kategori tidak setuju dengan
frekuensi 68 atau 47%, dan kategori sangat
tidak setuju dengan frekuensi 9 atau 6%.
Berikut merupakan diagram dari tingkat
pembelajaran e-learning menambah
semangat siswa SMA Negeri 1 Ngemplak
dalam belajar.

. Tingkat Kesenangan

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat kesenangan jika pembelajara
e-learning dialihkan menjadi tatap muka
secara langsung dapat dikategorikan dalam
tabel berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 |SS 68 47%

2 S 59 41%

3 |TS 17 12%

4 | STS 0 0%

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 9
yaitu merasa senang jika pembelajaran e-
learning dialihkan menjadi tatap muka
secara langsung adalah sangat setuju
dengan frekuensi 68 atau 47%, kategori
setuju dengan frekuensi 59 atau 41%,
kategori tidak setuju dengan frekuensi 17
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11.

atau 12%, dan kategori sangat tidak setuju
dengan frekuensi 0 atau 0%. Berikut
merupakan diagram dari tingkat kesenangan
siswa SMA Negeri 1 Ngemplak jika
pembelajaran e-learning dialihkan menjadi
tatap muka secara langsung.

. Tingkat Kemudahan

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat kemudahan pembelajaran
e-learning menggunakan aplikasi dapat
dikategorikan dalam tabel berikut:

No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)

1 | Schoology | 16 11%

2 | Whatsapp | 46 32%

3 | Zoom 17 12%

4 | Google 53 37%
Meet

5. | Open 12 8%
Learning

Jumlah 144 100%

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa hasil responden dari pertanyaan 10
yaitu merasa mudah saat pembelajaran e-
learning menggunakan aplikasi adalah
schoology dengan frekuensi 16 atau 11%,
kategori whatsapp dengan frekuensi 46
atau 32%, kategori zoom dengan frekuensi
17 atau 12%, kategori google meet dengan
frekuensi 53 atau 37% dan kategori open
learning dengan frekuensi 12 atau 8%.
Berikut merupakan diagram dari tingkat
kemudahan siswa SMA Negeri 1
Ngemplak saat pembelajaran e-learning
menggunakan aplikasi.
Deskripsi  hasil tingkat
menggunakan media daring

Dari hasil analisis data penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dideskripsikan
bahwa tingkat pembelajaran menggunakan
media daring membantu siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu dapat

pembelajaran

dikategorikan dalam tabel berikut:
No | Kategori | Frekuensi | Presentase
(%)
1 SS 26 18%

2 S 80 56%
3 TS 32 22%
4 STS 6 4%
Jumlah 144 100%
Dari tabel tersebut dapat diketahui

bahwa hasil responden dari pertanyaan 11
yaitu apakah pembelajaran menggunakan
media daring membantu siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu adalah
sangat setuju dengan frekuensi 26 atau
18%, kategori setuju dengan frekuensi 80
atau 56%, kategori tidak setuju dengan
frekuensi 32 atau 22%, dan kategori sangat
tidak setuju dengan frekuensi 6 atau 4%.
Berikut merupakan diagram dari tingkat
pembelajaran menggunakan media daring
membantu siswa SMA Negeri 1 Ngemplak
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Pada dasarnyapengembangan e-learning
ini juga memang menjadi kecenderungan
dan pilihan karena adanya perubahan dalam
kehidupan[22]. Pada era globali- sasi saat

ini terjadi perubahan paradigma dalam
dunia pendidikan. Pendi- dikan yang
berlangsung sekarang setidaknya

menghadapi dua tantangan. Tantangan yang
pertama berasal dari adanya perubahan
pandangan terhadap belajar itu sendiri.
Pandangan behaviorisme yang
mengutamakan stimulus dan respons tidak
cukup untuk dapat memberikan hasil
optimal. Pembaharuan paradigma belajar
melalui pandangan konstruktivisme dan
pergeseran-pergeseran yang terjadi karena
adanya kemajuan teknologi in- formasi dan
komunikasi merupakan dua hal yang sangat
sejalan dan saling memperkuat.

Tantangan kedua yang dihadapi oleh
dunia pendidikan saat ini adalah kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi yang
begitu pesat, yang menawarkan berbagai
kemudahan dalam pembelajaran. Kemajuan
teknologi ini  memungkinkan terjadinya
pergeseran orientasi belajardari outside-
guided menjadi self-guided. Selain itu
teknologi juga memainkan peranan penting
dalam memperbaharui konsepsi
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pembelajaran  yang se- mulasemata-
matafokus pada pembelajaran sebagai suatu
penyajian ber- bagai pengetahuan menjadi
pembelajaran sebagai suatu bimbingan agar
mampu melakukan eksplorasi sosial budaya
yang kaya akan pengetahuan

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
data yang telah diperoleh, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan mengenai survei tingkat
kepuasan siswa dalam pembelajaran penjas
berbasis e-learning di masa pandemi di SMA
Negeri 1 Ngemplak menunjukkan bahwa
siswa SMA N 1 Ngemplak kelas X merasa
belum puas terhadap pembelajaran e-learning
pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran e-learning
kurang efektif terhadap pelajaran Penjas
dikarenakan materi yang sulit dipahami
apabila tidak dipadukan dengan praktik. Siswa
berharap adanya pembelajaran blended yaitu
campuran antara pembelajaran online sebagai
penyampaian materi dan pembelajaran offine
sebagai praktik dari materi yang telah
dipelajari. Siswa SMA N 1 Ngemplak
berharap agar pandemi segera berakhir dan
siswa tersebut dapat beralih ke pembelajaran
tatap muka secara langsung.

Saran
1. Bagi pengajar, hasil penelitian diharapkan
dapat menambah pengetahuan dalam

pembelajaran e-learning untuk kedepannya
serta pengajar dapat memberikan solusi atas
apa yang siswa keluhkan pada saat
pembelajaran e-learning.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan
menambah semangat dan motivasi siswa
untuk terus meraih prestasi meskipun
banyak kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran e-learning.

3. Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan  sebagai
gambaran kondisi pembelajaran e-learning
sebenarnya dan dapat dijadikan suatu acuan
dalam mencari solusi agar pembelajaran e-
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learning makin berkembang sehingga
meminimalisir kendala yang terjadi.
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